
 

 
 

 

 

 

RANCANG BANGUN MODUL LATIH PEMBANGKIT 

LISTRIK TENAGA SURYA ON GRID BERBASIS IOT 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

Imron Rizki Maulana 

2103311006 

 

 

 

PROGRAM STUDI 

TEKNIK LISTRIK 

JURUSAN TEKNIK  

ELEKTRO POLITEKNIK 

NEGERI JAKARTA 2024



 

ii 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

  

RANCANG BANGUN MODUL LATIH PEMBANGKIT 

LISTRIK TENAGA SURYA ON GRID BERBASIS IOT 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Diploma Tiga 

 

 

Imron Rizki Maulana 

2103311006 

 

PROGRAM STUDI 

TEKNIK LISTRIK 

JURUSAN TEKNIK 

ELEKTRO POLITEKNIK 

NEGERI JAKARTA 2024 

 

 



 

iii 
Politeknik Negeri Jakarta 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

Tugas Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri dan semua sumber baik 

yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 

Nama : Imron Rizki Maulana 

NIM : 2103311006 

Tanda Tangan : 

Tanggal : 14 Agustus 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

v 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

KATA PENGANTAR  

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

Penulisan Tugas Akhir ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu 

syarat untuk mencapai gelar Diploma Tiga Politeknik. 

Tugas Akhir ini dibuat dalam bentuk Modul Latih PLTS On Grid 

yaitu pembangkit listrik menggunakan panel surya yang mengubah energi 

matahari menjadi listrik arus searah (DC), yang kemudian diubah bentuk 

menjadi listrik arus bolak-balik (AC) menggunakan Grid Tie Inverter, yang 

akan dialirkan arusnya ke peralatan listrik residensial. 

Penulis menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan tugas akhir 

ini, sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini. Oleh 

karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Isdawimah, S.T., M.T. dan Ibu Ajeng Bening 

Kusumaningtyas, S.S.T., M.Tr. T. selaku dosen pembimbing yang 

telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan 

penulis dalam penyusunan tugas akhir ini; 

2. Orang tua dan keluarga penulis yang telah memberikan bantuan 

berupa dukungan material dan moral; 

3. Sahabat yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan 

tugas akhir ini. 

Akhir kata, penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga 

tugas akhir ini membawa manfaat bagi pengembangan ilmu. 

 

Depok,20 Juli 2024 

 

 

Imron Rizki Maulana 



 

vi 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

Abstrak 

Keterbatasan pasokan energi listrik dan ketergantungan pada bahan bakar fosil mengarah 

pada kebutuhan sumber energi terbarukan. Indonesia, dengan potensi sumber daya 

alamnya, memiliki peluang besar dalam pemanfaatan energi berkelanjutan. Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) On Grid berbasis Internet of Things (IoT) menawarkan solusi 

inovatif dan ramah lingkungan, dengan teknologi IoT yang meningkatkan pemantauan dan 

efisiensi sistem. Penelitian ini merancang Modul Latih PLTS On Grid berbasis IoT dengan 

mikrokontroler untuk memudahkan analisis kinerja sistem. Metode penelitian mencakup 

observasi dan konsultasi dengan pihak terkait. Hasil pengujian menunjukkan nilai Voc 

(Open Circuit Voltage) panel surya antara 19.66V hingga 20.36V dan Isc (Short Circuit 

Current) antara 0.42A hingga 2.19A, yang lebih rendah dari spesifikasi panel surya, 

menunjukkan potensi umur panel Surya, masalah lingkungan ataupun intensitas cahaya. 

Tegangan output Grid Tie Inverter dengan tegangan PLN bervariasi antara 231.8V hingga 

233.9V, menandakan sistem beroperasi sesuai dengan spesifikasi jika tegangan output 

panel surya konsisten dengan tegangan PLN. Perubahan dimensi modul dari 45 x 60 x 90.7 

cm menjadi 45 x 45 x 78.6 cm serta komponen seperti panel surya, grid tie inverter, dan 

sensor monitoring menunjukkan hasil yang baik. Modul latih PLTS On Grid berbasis IoT 

ini tidak hanya menawarkan solusi energi berkelanjutan, tetapi juga berfungsi sebagai alat 

pembelajaran, membantu mahasiswa memahami operasi PLTS On Grid dan aplikasi IoT. 

Studi ini menegaskan pentingnya desain sistem yang efektif dan pengujian komponen untuk 

mencapai kinerja PLTS yang optimal. 

 

Kata kunci : PLTS On-Grid, Internet of Things (IoT), energi terbarukan, pemantauan 

sistem, efisiensi energi, modul latih, mikrokontroler, Voc, Isc, Grid Tie Inverter, desain 

sistem, kinerja PLTS. 
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Abstrak 

 

Limited supply of electrical energy and dependence on fossil fuels leads to the need for 

renewable energy sources. Indonesia, with its natural resource potential, has great 

opportunities for sustainable energy use. Internet of Things (IoT)-based On Grid Solar 

Power Plants (PLTS) offer innovative and environmentally friendly solutions, with IoT 

technology that improves system monitoring and efficiency. This research designs an IoT-

based PLTS On Grid Training Module with a microcontroller to facilitate system 

performance analysis. Research methods include observation and consultation with related 

parties. The test results show the Voc (Open Circuit Voltage) value of the solar panel 

between 19.66V to 20.36V and Isc (Short Circuit Current) between 0.42A to 2.19A, which 

is lower than the solar panel specifications, indicating the potential for solar panel life, 

environmental problems or intensity. light. The output voltage of the Grid Tie Inverter with 

the PLN voltage varies between 231.8V to 233.9V, indicating that the system is operating 

according to specifications if the solar panel output voltage is consistent with the PLN 

voltage. Changes in module dimensions from 45 x 60 x 90.7 cm to 45 x 45 x 78.6 cm as 

well as components such as solar panels, grid tie inverters and monitoring sensors show 

good results. This IoT-based PLTS On Grid training module not only offers sustainable 

energy solutions, but also functions as a learning tool, helping students understand PLTS 

On Grid operations and IoT applications. This study confirms the importance of effective 

system design and component testing to achieve optimal PLTS performance. 

 

Keywords: On-Grid PLTS, Internet of Things (IoT), renewable energy, system monitoring, 

energy efficiency, training module, microcontroller, Voc, Isc, Grid Tie Inverter, system 

design, PLTS performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Keterbatasan pasokan listrik dan ketergantungan yang tinggi pada bahan 

bakar fosil mendorong pemerintah untuk mencari solusi terhadap masalah ini 

dengan mengeksplorasi sumber energi alternatif yang lebih ramah lingkungan dan 

terbarukan. Indonesia, dengan kekayaan alamnya, memiliki potensi besar dalam 

memanfaatkan sumber daya alam seperti matahari, air, dan angin. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam pemanfaatan energi terbarukan yang 

berpotensi besar di sekitar kita. (Dwisari, 2023). 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) On Grid berbasis Internet of Things 

(IoT) merupakan salah satu jenis pembangkit listrik yang terbarukan, inovatif, dan 

ramah lingkungan. PLTS On Grid berbasis IoT dapat meningkatkan efisiensi dan 

kinerja sistem dengan memanfaatkan keunggulan teknologi IoT dalam pemantauan, 

manajemen, dan efisiensi daya. (Deni Wijayanto, 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati Mayangsari, 2023), 

sistem pengendalian dan pemantauan  PLTS yang diusulkan telah terbukti efektif. 

HMI dan Internet of Things telah sukses mengendalikan PLTS dan memantau 

parameter PLTS secara real time. Selain itu, sistem pemantauan Internet of Things 

dapat dilakukan dari jarak jauh selama perangkat terhubung dengan internet yang 

dimana lebih efisien dan juga praktis. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Siswanto, 2022), alat pemantauan PLTS dijaringan dirancang untuk pengukuran 

tegangan dan arus DC, AC, suhu, dan intensitas cahaya. Blnyk dan Google 

Spreadsheet bekerja dengan baik dan dapat diakses. 

Salah satu jenis pembangkit listrik yang terbarukan, inovatif, dan ramah 

lingkungan untuk digunakan, pembangkit listrik tenaga surya on grid berbasis IoT 

memanfaatkan keunggulan teknologi loT dalam pemantauan, manajemen, 

dan efisiensi daya. Dengan adanya Modul Latih Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

On Grid Berbasis IoT menjadi salah satu media pembelajaran mata kuliah Energi 

Baru Terbarukan (EBT) untuk memperkenalkan dan mempermudah mahasiswa 
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dalam memahami prinsip kerja PLTS On Grid dan implementasi sistem IoT 

didalamnya. Sistem PLTS dirancang dan disusun dalam satu modul agar dapat 

mempermudah mahasiswa dalam melakukan pengujian komponen PLTS seperti 

menguji karakteristik dari panel surya. 

Berdasarkan hal tersebut penulis berkeinginan untuk merancang sebuah alat 

modul latih PLTS (pembangkit listrik tenaga surya) sistem On Grid yang 

dikembangkan dengan sistem monitoring IoT (Internet of Think) menggunakan 

mikrokontroler, sehingga dapat memudahkan dalam pengambilan data yang 

digunakan untuk melakukan analisis kinerja sistem PLTS On Grid. 

1.2. Perumusan Masalah  

Permasalahan pada laporan Tugas Akhir ini didasarkan pada permasalahan 

yang dikemukakan seperti: 

1. Bagaimana merancang Modul Latih  PLTS On Grid ? 

2. Bagaimana pemilihan komponen untuk Modul Latih PLTS On Grid?  

3. Bagaimana kinerja Modul Latih PLTS On Grid ? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah :  

1. Mampu Merancang bangun Modul Latih PLTS On Grid 

2. Mampu Menentukan komponen dari Modul Latih PLTS On Grid 

3. Mampu Meningkatkan pemahaman tentang prinsip kerja Modul Latih 

PLTS On Grid. 

1.4. Luaran 

Dengan adanya Tugas Akhir ini, maka diharapkan mampu memperoleh 

luaran sebagai berikut : 

1. Modul Latih PLTS On Grid Berbasis IoT  

2. Buku Tugas Akhir berjudul “Rancang Bangun Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya On Grid Berbasis IoT. 

3 . Jobsheet Modul Latih PLTS On Grid 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.   Kesimpulan  

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan temuan 

dan diskusi yang telah dilakukan: 

1. Perubahan Dimensi Modul Latih PLTS : Rancangan awal Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) memiliki ukuran total sebesar 45 x 60 x 90.7 cm. 

Namun, selama proses realisasi, terjadi beberapa penyesuaian yang 

mengakibatkan perubahan dimensi akhir menjadi 45 x 45 x 78.6 cm. 

Perubahan ini mungkin disebabkan oleh pertimbangan dan kebutuhan 

penyesuaian di lapangan untuk meningkatkan efisiensi dan kompatibilitas 

sistem. 

2. Komponen Kontrol, Proteksi, Output Beban dan Pendukung : PLTS On Grid 

ini menggunakan komponen kontrol yaitu panel surya, kWh meter exim, dan 

grid tie inverter. Terdapat komponen proteksi yaitu MCB AC, MCB DC dan 

Surge Protection Device. Selanjutnya terdapat komponen Output Beban 

seperti lampu pijar dan kotak kontak biasa. Untuk keperluan monitoring, 

sistem ini dilengkapi dengan mikrokontroler, sensor tegangan dan arus DC, 

sensor intensitas cahaya, dan sensor suhu. Selain itu, terdapat komponen 

pendukung seperti besi hollow, kabel, fitting lampu dan terminal. Setiap 

komponen memiliki peran penting dalam memastikan PLTS bekerja dengan 

optimal, dari konversi energi surya menjadi listrik hingga pemantauan dan 

distribusi energi. 

3. Pengujian Komponen dan Instalasi : Pengujian terhadap komponen dan 

instalasi dilakukan untuk memastikan bahwa semua dalam kondisi baik dan 

siap beroperasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instalasi pada PLTS On 

Grid ini berada dalam kondisi baik. 

Dengan demikian, melalui proses perancangan, penyesuaian, dan pengujian, 

PLTS On Grid ini telah dipastikan dalam kondisi siap untuk dioperasikan, 
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meskipun terdapat beberapa penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai 

performa yang diinginkan. 

5.2. Saran 

Saran dari penulis dalam perencanaan dan pembuatan Modul Latih PLTS 

On Grid Berbasis IoT yaitu perlu dilakukan riset secara mendalam dari pemilihan 

komponen apa saja yang akan digunakan. Selain itu, peningkatan selanjutnya 

dapat melibatkan penggunaan teknologi yang lebih canggih untuk monitoring dan 

kontrol. Dengan pengembangan sistem PLTS akan lebih adaptif terhadap 

kebutuhan energi modern dan dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan 

dalam upaya keberlanjutan energi. 
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